BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Strategi Reading Aloud (membaca nyaring)

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategia, strategi
merupakan sebuah perencanaan yang panjang untuk berhasil dalam
mencapai suatu keuntungan. Demikian strategi didefinisikan sebagai suatu
garis besar haluan bertindak untuk mencapai sasaran yang telah
ditetapkan.*

Sedangkan Reading aloud (membaca nyaring) sendiri adalah suatu
aktifitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid, ataupun
pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk
menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan seseorang
pengarang. Pembaca harus mempergunakan segala keterampilan.
Membaca nyaring adalah sebuah pendekatan yang dapat memuaskan serta
memenuhi berbagai ragam tujuan serta mengembangkan sejumlah
keterampilan dan minat.?

Crawley dan Mountain menjelaskan bahwa membaca nyaring
hendaknya mempunyai tujuan tertentu dan tidak menggunakan format

round robin, yakni setiap siswa secara acak mendapat giliran untuk

! Dr. H .Martinis Yamin, M.Pd., Strategi dan Metode dalam model pembelajaran (Jakarta: GP
Press Group, 2013), 1.
? prof. Dr. Henry Guntur Tarigan, Membaca, 23.
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membaca nyaring satu paragraf, yang mana menyebabkan siswa kurang
menyimak apa yang dibaca oleh temannya.®
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Banyak model
dan strategi yang dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Namun tidak semua strategi tersebut cocok untuk mengajarkan semua
materi pelajaran dan untuk semua siswa. Strategi tersebut harus dipilih
dengan cermat agar dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam rangka pengembangan pembelajaran, salah satu tugas
pendidik adalah memilih strategi pembelajaran yang digunakan untuk
membantu siswa mencapai kompetensi yang diinginkan. Berhubung
dengan itu, maka para guru harus memiliki pegetahuan dan
pengalaman yang berkenaan dengan srategi pembelajaran. Dengan
memiliki kemampuan memilih strategi pembelajaran yang tepat, para
guru akan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif.’

Barbara B. seels dan Rita C. Richey menyebutkan strategi
pembelajaran adalah spesifikasi untuk menyeleksi serta mengurutkan

peristiwa belajar atau kegiatan pembelajaran dalam suatu pelajaran.

*Dr. Farida Rahim, Pengajaran, 123.
* Prof. Dr. Abdul Ghofur, M. Sc., Desain pembelajaran konsep, model, dan aplikasinya dalam
perencanaan pelaksanaan pembelajaran (Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2012), 71.
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Kemudian Reigeluth mengatakan teori tentang strategi pembelajaran
meliputi situasi belajar , seperti belajar induktif, serta komponen dari
proses belajar/mengajar, seperti motivasi dan elaborasi.

Dalam buku lain mengartikan strategi yang dikaitkan dengan
pengertian dari kata strategia (bahasa yunani) adalah ilmu perang atau
panglima perang adalah suatu seni merancang operasi di dalam
peperangan, seperti cara-cara megatur posisi atau siasat berperang,
angkatan darat atau laut. Secara umum sering dikemukakan bahwa
strategi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua, strategi
adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-
bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan
damai.’

Dalam konteks pegajaran, menurut Gagne, strategi adalah
kemampuan internal seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah,
dan mengambil keputusan. Artinya, bahwa proses pembelajaran akan
menyebabkan peserta didik berpikir secara unik untuk dapat

menganalisis, memecahkan masalah di dalam mengambil keputusan.’

> Dr. H .Martinis Yamin, M.Pd., Strategi, 2.

® Prof. Dr. Iskandarwassid, M.Pd., et al., Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 2.

” Prof. Dr. Iskandarwassid, M.Pd., et al., Strategi, 3.



12

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan
cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar
untuk menyampaikan materi pembelajaran  sehingga akan
memudahkan siswa menerima dan memahami materi pelajaran.®

2. Keterampilan yang dituntut dalam Reading Aloud (membaca
nyaring)

Telah dipaparkan sebelumnya bahwa Reading Aloud
(membaca nyaring) merupakan suatu aktivitas yang menuntut aneka
ragam keterampilan. Di sini peneliti akan menjelaskan keterampilan
yang dituntut dalam membaca nyaring pada kelas IV sekolah dasar
yang sangat membantu para guru dalam menjalankan tugasnya untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam Reading Aloud
(membaca nyaring).

Disetiap jenjang kelas pada sekolah dasar tentu memiliki
tingkatan-tingkatan kemampuan berfikir siswa, begitu juga dengan
keterampilan memahami sebuah cerita. Disebutkan oleh Guntur
Tarigan dalam bukunya, bahwa keterampilan yang harus dimiliki oleh
siswa pada kelas IV diantaranya, memahami bahan bacaan pada
tingkat dasar yakni pemahaman setingkat siswa sekolah dasar, karena

ketika disandingkan dengan tingkat mahasiswa, maka keterampilan

® Zainal Agib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (inovatif), (Bandung:
CV Yrama Widya 2013), 70.
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dalam memahami akan lebih dalam dan lebih bervariasi. Berikutnya
adalah ketepatan mata dan suara, ketika seseorang membaca sebuah
bacaan, maka yang berperan penting adalah mata dan ketepatan suara
saat membacakan dan keduanya harus berjalan secara beriringan agar
bacaan dapat mudah masuk dan difahami. Terakhir yang menjadi
keterampilan membaca khususnya pada kelas 1V sekolah dasar adalah
patah kata dalam satu detik, maksudnya di sini adalah ketepatan
membaca setiap kata dalam bacaan tersebut harus benar dan tepat
walau dalam waktu satu detik pun.®

Menurut penetapan pemerintah tentang standar isi pada
kurikulum tingkat satuan pendidikan, standar kompetensi mata
pelajaran Bahasa Indonesia ini diharapkan agar, pertama peserta didik
dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan,
kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan
terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri,
kedua guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan
kompetensi bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai
kegiatan berbahasa dan sumber belajar, ketiga guru lebih mandiri dan
leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan kesastraan
sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta

didiknya, keempat orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat

° Prof. Dr. Henry Guntur Tarigan, Membaca, 26.



14

dalam pelaksanaan program kebahasaan daan kesastraan di sekolah,
kelima sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang
kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan
sumber belajar yang tersedia, dan keenam daerah dapat menentukan
bahan dan sumber belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan
kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan
kepentingan nasional.*°
3. Langkah-langkah Pelaksanaan Strategi Reading Aloud
Berikut adalah langkah-langkah atau prosedur pelaksanaan
strategi reading aloud secara berurutan:
a. Pilih salah satu teks yang cukup menarik untuk dibaca dengan
keras. Usahakan teks tidak terlalu panjang.
b. Berikan kopian teks kepada seluruh siswa (jika tidak ada buku
teks).
c. Berilah tanda pada poin-poin yang menarik untuk dibahas pada
kopian teks.
d. Bagi teks dalam paragraf atau yang lain.
e. Minta beberapa siswa untuk membaca bagian-bagian teks yang

berbeda.

19 peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 22 tahun
2006 tentang Standar Isi, dan Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.



15

f. Ketika salah satu siswa membaca, berhentilah pada beberapa
tempat untuk menekankan arti penting poin-poin tertentu,
untuk bertanya atau memberi contoh.

g. Akhiri proses dengan bertanya kepada siswa apa isi dari teks
bacaan.™

B. Konsep Pemahaman
1. Pengertian Pemahaman

Keterampilan dan kemampuan intelektual yang menjadi
tuntutan di sekolah dan perguruan tinggi yaitu pelibatan pemahaman,
artinya ketika siswa atau mahasiswa dihadapkan pada komunikasi,
diharapkan mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat
menggunakan ide yang terkandung di dalamnya. Dapat kita artikan
bahwa pemahaman adalah sebuah pengertian terhadap suatu materi
pelajaran, yang mana harus dimiliki oleh siswa sebagai peserta
pendidikan sekolah.

Pemahaman sering dikaitkan dengan membaca (pemahaman
membaca), dalam kategori ini merupakan pengertian yang lebih luas
dan berhubungan dengan komunikasi yang mencakup materi tertulis
bersifat verbal. Pemahaman termasuk dalam tujuan dan perilaku atau
respon yang merupakan pemahaman dari pesan literal yang

terkandung dalam komunikasi untuk mencapainya. Siswa dapat

" Sihabuddin, Strategi pembelajaran SAL, 13.



16

mengubah komunikasi dalam pikirannya atau tanggapan terbuka
untuk bentuk paralel dan lebih bermakna.*?
Indikator Pemahaman
Siswa dapat dikatakan memahami suatu materi jika
memenuhi beberapa indikator. Indikator dari pemahaman itu sendiri
yaitu:
1. Mengartikan
2. Memberikan contoh
3. Mengklasifikasi
4. Menyimpulkan
5. Menduga
6. Membandingkan
7. Menjelaskan.®
Pada penelitian kali ini indikator pemahaman yang berkaitan
dengan materi yang diteliti adalah indikator pada poin ke empat yakni
menyimpulkan atau merangkum, dalam hal ini siswa bertugas
merangkum sebuah cerita sehingga cerita tersebut menjadi lebih
singkat, akan tetapi tidak menghilangkan inti dari cerita tersebut.
Merangkum adalah sebuah proses meringkas yang meliputi usaha

menyusun suatu penyajian dari suatu informasi dan kemudian

2 Dr. Wowo Sunaryo Kuswana, M.Pd., Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2012), 43.

B Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif, 117.
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membuat rangkuman dari informasi tersebut, seperti menentukan tema
atau pokok pikiran suatu informasi.*
3. Pemahaman Bacaan

Konsep pemahaman bacaan mempunyai arti yang bervariasi,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Richek dkk. Sebagai contoh
pemahaman bacaan dongeng pada seorang anak sangat berbeda
dengan pemahaman petunjuk praktikum mahasiswa, demikian juga
dengan pemahaman terhadap sebuah puisi bagi seorang sastrawan.
Tulisan ini mengkhususkan pembahasan pada pemahaman terhadap
prosa.

Para ahli sepakat bahwa pemahaman bacaan merupakan suatu
kerja kognitif yang sangat kompleks. Pemahaman bacaan
mensyaratkan organisasi dan konstruksi mental. Menurut Dekleer dan
Brown serta Gentner, memahami teks berarti membagun suatu model
mental dari sistem yang dideskripsikan di dalam teks. Goodma
menyebut pemahaman sebagai interaksi antara pikir dan bahasa.
Goodma mendasarkan penelitian-penelitiannya pada  definisi
pemahaman sebagai “sejauh mana pembaca merekonstruksi pesan
sesuai dengan maksud penulisnya”. Definisi ini senada dengan yang

diberikan Crnine dkk yang menanamkan aktivitas memahami sebagai

“ Dr. Suwarto, Pengembangan Tes Diagnostik Dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), 21.
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kerja sekumpulan keterampilan kognitif untuk mengambil arti dari
suatu teks.

Ellis dkk menyebut pemahaman bacaan sebagai kerja kognitif
yang melibatkan seperangkat proses kompleks, meliputi pengolahan
konsep-konsep di dalam memori yang sedang bekerja, membuat
kesimpulan-kesimpulan serta skematisasi intisari bacaan. Mayer juga
perpendapat bahwa pemahaman bacaan melibatkan banyak kerja
kognitif. Menurutnya, setidaknya ada tiga kerja kognitif utama pada
proses pemahaman bacaan, yaitu:

a. Menyeleksi informasi-informasi yang sesuai dengan
kebutuhan.

b. Membangun hubungan internal, yaitu hubungan antara ide
yang satu dengan ide yang lain di dalam bacaan

c. Membangun hubungan anara informasi yang terkandung di
dalam bacaan itu dengan informasi yang selama ini telah
dimilikinya.

Dari penjelasan Mayer ini dapat dilihat bahwa di samping
harus aktif mengolah bacaan yang sedang dipelajarinya, pembaca pun
harus mengaktifkan pengetahuan lamanya agar pembaca dapat
memahami bacaan.

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa pemahaman

bacaan merupakan bagian yang terpenting atau tujuan yang utama dari
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kegiatan membaca. Proses memahami bacaan adalah proses
pengartian informasi-informasi yang tertulis di dalam bacaan itu,
pemasukan pengertian-pengertian baru ke dalam sistem kognisi, dan
perintegrasian ke dalam sistem pengetahuan yang telah dimiliki
pembaca.”

4. Konsep Operasional Pemahaman Bacaan

Beberapa ahli mengemukakan konsep-konsep yang lebih
operasional tentang pemahaman bacaan. Konsep pertama yang
diajukan oleh Smith membagi pemahaman bacaan ke dalam empat
tingkat: pemahaman literal, inpretasi, membaca kritis, dan membaca
kreatif.

Pemahaman literal didefinisikan sebagai keterampilan
mendapatkan arti primer dari kata-kata, kalimat-kalimat dan ide-ide di
dalam konteks. Pemahaman literal mensyaratkan pemikiran dan
penalaran yang dangkal saja. Tingkat pemahaman yang kedua adalah
interpretasi, yang melibatkan  keterampilan  berpikir  dan
mengidentifikasi alasan-alasan, menemukan hubungan, meramalkan
penyelesaian (ending) dan memperbandingkan.

Keterampilan pada tingkatan ketiga yaitu, membaca Kkritis

meliputi keterampilan pada level-level sebelumnya ditambah adanya

> sutarimah Ampuni, “Proses Kognitif dalam Pemahaman Bacaan”, Bulletin Psikologi, 02
(Desember, 1998), 17.
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aktifitas mengevaluasi hal yang dibaca. Pada tingkatan ini pembaca
menilai pemikiran-pemikiran penulis. Keempat yaitu membaca
kreatif, pembaca tidak hanya menfokuskan pikirannya pada isi bacaan,
melainkan jugaa menerapkan ide-ide yang didapatnya dari teks ke
dalam situasi baru, serta memadukan ide-ide yang bari didapatnya
dengan pengetahuan yang baru dimilikinya untuk membentuk suatu
konsep baru atau memperluas konsep lama. Melalui membaca kreatif,
pembaca mendapat cara pandang baru terhadap suatu hal atau caraa
penyelesaian baru terhadap suatu permasalahan.®
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Bacaan
Sebagai suatu hasil proses belajar, pemahaman bacaan akan
dipengaruhi beberapa faktor. Setidaknya ada tiga hal yang
berpengaruh dalam pemahaman bacaan, yaitu:
a. Karakteristik pembaca
Ada beberapa karakteristik yang mempengaruhi
pemahaman bacaan. Aspek pertama adalah pengalaman
pembaca tentang teks yang dibacanya. Aspek yang kedua
setelah pengalaman pembaca adalah kemampuan pembaca
untuk mereaksi bahasa tertulis dengan pengertian dan
pemikiran. Aspek ketiga adalah bagaimana pembaca

menetapkan tujuan membaca. Pembaca yang membaca teksnya

18 Sutarimah Ampuni, Proses, 19.



21

hanya untuk tahu apa isi teks itu secara umum akan
mendapatkan pemahaman yang berbeda dengan pembaca yang
dari awal ingin mendalami isi teks itu. Perbedaan tujuan akan
berakibat usaha yang dilakukan diantara mereka pun kemudian
berbeda.'’
b. Karakteristik bacaan

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap proses
pemahaman bacaan adalah karakteristik bacaan berbagai
penelitian telah membuktikan bahwa karakteristik teks
mempengaruhi hal pemahaman. Bacaan-bacaan yang lebih
mudah dipahami pembaca biasanya adalah bacaan —bacaan
yang mengandung konsep, kosakata, tata kalimat, istilah-istilah
teknis, dan pengertian-pengertian khusus yang tidak asing bagi
pembaca.

c. Faktor lingkungan

Faktor ketiga yang mempengaruhi pemahaman
bacaan adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini bisa
berupa faktor sosial seprti banyaknya orang yang lalu lalang di
sekitar pembaca, maupun faktor non-sosial seperti suhu, cuaca,
serta suara. Lukit misalnya pada eksperimennya mencoba

menyajikan dua macam musik yaitu musik rock dan musik

7 Sutarimah Ampuni, Proses, 22.
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klasik jawa untuk mengiringi aktivitas membaca subjek
penelitiannya. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa
penyajian kedua macam musik tersebut berpengaruh negatif
terhadap pemahaman bacaan. Hal ini disebabkan karena musik
yang masuk ke otak subjek, menginterferensi jejak-jejak
memori tentang bacaan.™®
C. Konsep Bahasa Indonesia
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Ml
Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses memberi
rangsangan belajar berbahasa Indonesia kepada siswa dalam upaya
siswa mencapai kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa dalam
arti luas adalah kemampuan mengorganisasi pemikiran, keinginan,
ide, pendapat atau gagasan dalam bahasa lisan maupun tulis. Secara
umum kemampuan ini tergantung pada frekuensi dan kualitas materi
dengar, bicara, baca, dan tulis yang dilakukan oleh seseorang dalam
kesehariannya.™
Pembelajaran bahasa Indonesia sendiri dimulai dari sejak
siswa pada sekolah dasar dan perlu dilaksanakan dengan benar, karena

dalam kenyataan di lapangan, khususnya guru sekolah dasar belum

18 . .

Sutarimah Ampuni, Proses, 23.
19 Puji Santosa, dkk., Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, (Jakarta: Penerbit
universitas Terbuka, 2009), 5.18.
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mampu melaksanakan pembelajaran keterampilan berbahasa secara
benar.

Pembelajaran bahasa kadang dilakukan secara tidak tepat
oleh guru saat memberikan materi pembelajaran kepada siswanya.
Pada materi membaca teknik misalnya, guru melakukan dengan
memberi perintah kepada salah seorang siswa untuk membaca dengan
bersuara tanpa menegur kesalahan dalam intonasi, kemudian guru
memberikan pertanyaan pada siswa yang berkaitan dengan isi bacaan
tersebut atau biasanya guru memerintahkan siswa menjawab
pertanyaan yang tertera di bawah teks tersebut. Hal itu adalah kegiatan
treatment materi pembelajaran pada siswa yang kurang tepat
dilakukan oleh guru, maka dari itu harusnya guru berinovasi dalam
pembelajaran dengan menyesuaikan treatment yang cocok dengan
materi.”

Pada sumber lain mengatakan, bahwa ada tiga pendekatan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yakni pendekatan, metode, dan
teknik. Pendekatan merupakan dasar teoritis untuk suatu metode.
Asumsi tentang bahasa bermacam-macam, antara lain asumsi yang
menganggap bahasa sebagai kebiasaan, ada pula yang menganggap

bahasa sebagai suatu sistem komunikasi yang pada dasarnya

2 pr. Zulela M.S., M.Pd., Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2012), 2.
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dilisankan, dan ada juga yang menganggap bahasa sebagai
seperangkat kaidah. Sedangkan metode adalah rencana pembelajaran
bahasa yang mencakup pemilihan, penenuan, dan penyusunan secara
sistematis bahan yang akan diajarkan, serta kemungkinan pengadaan
remidi dan bagaimana pengembangannya. Dan teknik pembelajaran
adalah siasat yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran untuk memperoleh hasil yang optimal.*
2. Materi Bahasa Indonesia di Ml

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia adalah pada
empat aspek yang sudah ditetapkan, yaitu mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis. Dalam hal ini peneliti akan membahas aspek
ketiga yaitu membaca, karena aspek ini sesuai dengan kegiatan yang
akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya.

Berdasarkan standar kompetensi untuk aspek membaca dari
mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas 1 semester 1 adalah
memahami teks pendek dengan membaca nyaring, semester 2 adalah
memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi
anak. Pada kelas 2 memahami teks pendek dengan membaca lancar
dan membaca puisi anak, semester 2 adalah memahami ragam

wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca dalam hati. Pada

2 Ngalimun M.Pd., et al, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Aswaja
Presindo, 2011), 50.
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kelas 3 semester 1 adalah memahami teks dengan membaca nyaring,
membaca intensif, dan membaca dongeng, semester 2 adalah
memahami teks dengan membaca intensif (150- 200 kata) dan
membaca puisi. Pada kelas 4 semester 1 adalah memahami teks agak
panjang (150-200 kata), petunjuk pemakaian, makna kata dalam
kamus/ensiklopedi, dan pada semester 2 adalah memahami teks
melalui membaca intensif, membaca nyaring, dan membaca pantun.

Pada keterangan di atas, apabila terdapat kesamaan pada
standar kompetensi ditingkat kelas bawah dan atas, maka
perbedaannya adalah pada jumlah kalimat atau bacaan yang dibaca.
Setiap naik jenjang kelas akan bertambah pula jumlah bacaan yang
dipelajari.?®

3. Kalimat Utama Pada Paragraf

Setelah peneliti menjabarkan  standar kompetensi mata
pelajaran bahasa Indonesia sesuai jenjang kelas di atas, di sini peneliti
akan menjelaskan tentang materi yang digunakan oleh peneliti selama
penelitian dilaksanakan. Peneliti meaksakan penelitian pada semester
2, jadi di sini peneliti menyesuikan standar kompetensi pada semester
2, yakni memahami teks melalui membaca intensif, membaca nyaring,
dan membaca pantun dengan kompetensi dasar Menemukan kalimat

utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif.

22 5K KD MI/SD Bahasa Indonesia
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Materi yang peneliti gunakan adalah tentang kalimat utama
“Paragraf merupakan gabungan kalimat yang dikendalikan oleh
kalimat topik atau kalimat utama. Kalimat sebaiknya sudah
merupakan pernyataan khusus, supaya pengembangan paragraf mudah
dikerjakan. Kalimat pertama dalam paragraf biasanya merupakan
kalimat topik atau kalimat utama, sedangkan kalimat-kalimat yang

lain menjelaskan kalimat pertama. Koperasi sebagai perwujudan

perekonomian berdasarkan asas kekeluargaanmerupakan sektor yang

penting dalam perekonomian Indonesia. Sebagai_ upaya untuk

memelihara kesinambungan perkoperasian di Indonesia, perlu_ada
usaha menciptakan kader-kader koperasi yang baik. Kader koperasi
dapat_diperoleh melalui proses pendidikan dan pelatihan langsung.
Pendidikan dan_pelatihan tersebut dapat dilaksanakan di sekolah
melalui pendirian koperasi sekolah. Kalimat utama pada paragraf di

atas adalah Koperasi merupakan sektor perekonomian di Indonesia

yanqg berasaskan kekeluargaan™.




